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ABSTRAK

KARAKTERISASI MOLEKULER DAN PENENTLAN AKTIVITAS ENZIM
EKSTRASELULER DARI KHAMIR PENGHASIL LIPID (OLEAGINGLS
VEAST) YANG DIISOLASI DARI TANAH DAN SERASAH KEPULAUAN

RAJA AMPAT PROVINSL PAPUA BARAT

(Meh :
Flka Yulia Periwi

Sarjana Sains (5.51) dalam bidang Kimia Fakultas MIPA Universitas Andalas
Dibimbing oleb Prof. Dr. Sumarvat Syukur dan Dre. [ Made Sudiana, MSc

Penelitian mengenai (Neaginous yeast atau khamir penghasil lipid, elah dilakukan
sejak lama, Mamun., pemanlaatan jerami vang telah dihidrolisis dan merupakan
limbah pertanian sebagai pengganti suimber karbon pada medium wmbub feasinous
reas!, merupakan altematif menartk dan ekonemis. Khamir vang telah diisolasi dari
tanah dan serasah Kepulauan Raja Ampat Provinsi Papua Barat ini kemudian
dipindahkan masing-masingnyva pada 2 jenis mediom perlakuan berbeda vaitu YPD
enrichment dan ¥YPI) N-limited dengan suhu inkubasi 25°C dan  kecepatan
pengadukan 100 rpm. dilakukan pengukuran total lipid denpan metoda Sudan Black
B dan jumlah sel khamir menggunakan melods kerapatan optis (OD). Dari hasil
pengukuran ini, didapatkan 5 khamir potensial penghasil lipid vaitu ; YO8 1A (4,
YOR A 23, YOR RA 24, YOB RA 26 dan YOR RA 31, dan didapatkan wakiu
oplimum inkubasi penghasil lipid terbesar vaitu pada 72 jam. Kemudian pengukuran
total lipid dilanjutkan dengan mepaikan subu inkubasi menjadi 40°C dan kecepatan
pengadukan menjadi 180 rpm terhadap 3 Khamir potensial tersebut. Dan hasil
pengukuran ini, didapaikan suhu optimum dalam produksi lpid adalzh 25"C dengan
kecepatan pengadukan 10U rpm. Sehingga dori 5 khamir ini, dipilih kembali 3 khamir
vang benar-benar potensial yuitu YO8 RA 04, YO8 RA 24 dun YO8 RA 26, vang
selanjutnyva ditumbubkan dalam e jersmi vang sebelumnya telah dihidrolisis
menggzunakan Ha50y 1%, dengan menggunakan subu optimum 25°C. kecepatan
pengadukan [00 rpm. kemudian dilakukan pengukuran total lipid dan aktivitas enzim
ekstraselulernya yailu amilase, invertase dan selulase denpan metoda DNS. Dard
pengukuran ini, didapatkan  kKhamir penghasil lipid potensial dan pendegradasi
substrat karbon terbaik  vatu YO8 BA 26, vang setelah ditdentifikasi dengan metoda
PCR berasal dani jenis Crymrococeus flovescens dengan tingkat kemiripan 999,
Untuk mengetahu jenis lipid yang dihasitkan oleh khamir ing, dilakukan analisa GC-
M5 dan didapatkan kandungan lipid terbesar dalam khamir ini yaitu asam oleat
(18:1.w7¢) dengan persentase sebesar 70,88%.
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PENDAHTILITAM

L1. Latar Belakang Masalah

Beberapa  (Measinony  Microorgemizms atan mikroorganisme  penghasil  lipid,
sgperti khamir, jamur, bakteri ataupun mikroalga dapat memproduksi Micradial
£ils. Mikroorganisme penghasil lipid ini. telab diketabui beberapa whun yvang
lalu, don telah diadakan penelitian dan terbukti bahwa mikroorganisme jenis ini
depat menghasilkan lipid. Memproduksi Aiceobio iy memiliki  beberapa
keuntungan, yaitu siklos hidupnyva singkat sehingga mudab memproduksi lipid
dalam wakiu yang velatif cepat dan tidak dipengaruhi oleh &lim ataupun musim,
serln hasilmya lidak jauh berbeda dam lipid yang dihasilkan olch wmbuh-

tembuhan ataupun hewan ©.

Lipid merupakan gelongan senyawa hidrokarbon alifatik nonpolar dan
hidrefobik, Karena nonpotar lipid tidak farut dalam pelarut polar seperti air, tetapi
larut dalam pelarut nonpelar seperti alkohol, eter atan kloroform.™ Salah satw
ketepori duri hpid adelah asam lemak. Asam lemak adalah senyawa alifatik
dengan gugus karboksil. Bersama-sama dengan gliserol, merupakan penyusun
utama minvak nabati atau lemak dan merupakan bahan baku wniek semua lipid
pads makhluk hidup. Asam int mudah dijumpai dalam minvak masak (goreng),
margarin, atau lemak hewan dan menentukan nilai gizinva, Secara alomi, asam
lemak hisa berbentuk bebas (karena lemak yong terhidrolisis) meepun terikat

P T e e
sehapai gliserida.

Lipid  wang dihasitkan  dari Oleaginens  Microorganisms,  dapat
digunakan scbagai salah satu alternatif’ bahan baku untuk menghasilkan bahan
bakar hayati pengpanti bahan bakar minvak wvang saal ini sedang mengalami
kelangkaan.  Selpin menggunakan  lipid  yang  berasal  dari  CMeasinons
micronrganismy sehapal bshan baku untuk produksi baban  bakar  hayati.

penggunaan bahan-bahan yang mengandung lignoselulosa, yang hiasanya terdapat
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dalam limbah pertapian atao perkebunan, seperti jerami, dan cors stald
merupakan salah satu alternatif vang dapat dipilih untuk penvediaan bahan baku *.
Jeraimi sebagai limbah pertanian. sering menjadi permasalahan bagi
petani, sehingoa sering di bakar untuk mengatesi masalab tersebut, dan akibat
pembakaran ini. justru memjadi sncaman bagi lingkungan  karena  dapai
menyvebabkan polusi udara. Produksi jerami padi dapar mencapai 12 - 13 ton per
hekiar per panen, bervariasi tergantung pada lokasi dan jenis varielas tanaman
padi vang digonakan, Produksi padi nasional mencapai 54,75 jua ton periahun
pada tahun 2006, meningkat sebesar 1,11% dibandingkan produksi padi tabun
2003, Peningkatan produksi padi juga difringi peningkotan limbah jerami padi '
Lignoselulosa merupakan kondunpan lerbanyak di dalam  jerami.
Lignosclulosa ini, terdiri dari campuran polimer karbohidrat vaitu selulosa dan
hemiselulosa. Selulosa  adalah polimer plukosa vang tidak bercabang. Bentuk
polimer ini memungkinkan selulosa saling menumpuk atao terikat menjadi bentuk
sgrat vang sangat kual. Selulose dapat dihidrolisis menjadi glokosa dengan

mengaunakan CNZIM 8l asam,

Penclitian mengenal (Meaginens Yeast (Khamir penghasil lipid) telah
banyak dilakukan. Beberapa spesies khamir seperti Cryprococcns  albidis,
Lipomvees fipafera, Lipomvees starkeyvi, Rhodosporidivm sornlaides, Bhodotorala
efirinis, Trichosporon pulfinfan, dan Forrowia fipelvtico, vang dilaporkan dapat
menghasilkan lipid dibawah kondisi kultivasi tertentu”. Khamir merupakan bentuk
uniseluler dari jamur, mereka memiliki Kemampuan uniuk  memfermentasi
glukosa menjadi etanol. Khemir banyvak dijumpai di alam. Seperti di daun, bunga,
batang, tanzh bahkan di air'”, Tapi, hanya beberapa khamir saja vang memiliki

kemampiean untuk menghasilkan lipid.

Penelivan ini dilakukan untuk mengetahoi potensit khamic yong
diisalasi dan tanah dan serasah pada Kepuloesn Raja Ampat Provinst Papua Barat
sehapal (Meaginons Yeass dan juon untuk mengetahui potensi limbah penanian

khususaya jerami. schagai bahan baku penghasil lipid.

Ied



BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penclitian yvang dilekukan yailu mengenai karakterisesi molekuler dan

penentuan aktivitas enzim ckstraseluler dari khamir pensintesis lipid fodeaginous

veast) yang diisolasi dari tonah dan serasah Kepuolauan Raja Ampat Propins

Papua Barat, dapat disimpulkan bahwa :

L.,

I

Pembeniukan lipid dipengaruhi oleh jumlah Mitrogen, pH, sube dan
kecepatan pengadukan,

Jerami dapat digunakan sebagai substrat vang paling ekonomis dan
optimum untuk menghasilkan lipid.

Fhamir vang berpotensi schagai khamir pensintesis lipid fofecginons
veavt) vang diisolasi dari tanah dan serasah pada kepulavan raja ampat
propinsi papua baral berasal dard isolal khamir YO8 RA 26,

Sclain herpotensi schagai khamir pensintesis lipid (ofegpinons veasi),
[solat khamir YO8 BA 26 juga memiliki kemampuan untuk mendegradasi
subtral karbon {Amilum, sukrosa dan O,

Sctelah diidentifikasi, isolat khamir vang berperan schagai ofeapinons

veast vaito YOR RA 26 berasal dard jenis Crypiococeus faveseens,

lenis lipad tertinggi vang dibasilkan dari Cryprococcns fovescens adalab

dari jenis asam oleat.

40
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